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ABSTRACT 

This study aims to investigate the effect of using the ubur-ubur learning media on 

improving students’ learning interest in Indonesian language subjects at MI Nurul 

Huda Banjarsari. The background of this study stems from the fact that many 

students find it difficult to maintain their interest in learning Indonesian, which is often 

perceived as monotonous and less engaging. This situation leads to low classroom 

participation, indicating the need for innovative learning media that can foster a more 

interactive and stimulating learning environment. The research employed a 

quantitative method with a pre-experimental design, involving one class with a total 

of 35 students. Data were collected through observation, questionnaires, interviews, 

documentation, and relevant literature sources. The findings reveal that the use of 

the ubur-ubur learning media significantly increased students’ interest in learning. 

This medium encouraged students to be more focused, active, and enthusiastic 

during the learning process. Furthermore, it created an enjoyable and meaningful 

classroom experience that enhanced student motivation. These results imply that 

teachers should develop and utilize innovative learning media as an effective 

strategy to improve the quality of education at the Madrasah Ibtidaiyah level.  

Keywords: Jellyfish Learning Media, Learning Interest, Indonesian Language 

Learning 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan media 

pembelajaran ubur-ubur terhadap peningkatan minat belajar siswa pada mata 

pelajaran Bahasa Indonesia di MI Nurul Huda Banjarsari. Latar belakang penelitian 

ini berangkat dari kenyataan bahwa banyak siswa mengalami kesulitan 

mempertahankan minat belajar pada pelajaran Bahasa Indonesia yang dianggap 

monoton dan kurang menarik. Kondisi ini berdampak pada rendahnya keterlibatan 

aktif siswa di kelas, sehingga diperlukan inovasi media pembelajaran yang mampu 

menciptakan suasana belajar lebih interaktif. Metode penelitian yang digunakan 

adalah kuantitatif dengan desain pre-eksperimen, melibatkan satu kelas dengan 

jumlah 35 siswa. Data dikumpulkan melalui observasi, angket, wawancara, 

dokumentasi, serta sumber tertulis yang relevan. Hasil penelitian menunjukkan 
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bahwa penggunaan media pembelajaran ubur-ubur dapat meningkatkan minat 

belajar siswa secara signifikan. Media ini membuat siswa lebih fokus, aktif, dan 

antusias dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Selain itu, media ubur-ubur 

menciptakan pengalaman belajar yang menyenangkan dan bermakna sehingga 

siswa lebih termotivasi. Temuan ini memberikan implikasi bahwa guru perlu 

mengembangkan dan memanfaatkan media pembelajaran inovatif untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan di tingkat Madrasah Ibtidaiyah. 

 

Kata Kunci: Media Pembelajaran Ubur-ubur, Minat Belajar, Pembelajaran Bahasa 

Indonesia 

 

A. Pendahuluan 

 Pendidikan memiliki peran 

strategis dalam membentuk sikap 

individu serta mengembangkan 

kompetensi dan pengetahuan yang 

esensial dalam kehidupan. Tujuan 

utama pendidikan yakni membina 

peserta didik diharapkan berkembang 

menjadi individu yang memiliki 

integritas kepribadian serta beriman 

dan bertakwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa. Minat belajar peserta didik 

merupakan salah satu elemen penting 

yang menentukan keberhasilan 

proses pembelajaran. Untuk 

meningkatkan motivasi serta 

partisipasi aktif siswa dalam kegiatan 

belajar, diperlukan upaya inovatif, 

salah satunya melalui pemanfaatan 

media pembelajaran yang bersifat 

kreatif dan atraktif. Hal ini sejalan 

dengan Undang-Undang Republik 

Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional, 

yang menyatakan bahwa pendidikan 

merupakan usaha yang dilakukan 

secara sadar dan terencana guna 

menciptakan suasana serta proses 

pembelajaran yang memungkinkan 

peserta didik mengembangkan 

potensinya secara aktif. Potensi 

tersebut mencakup aspek spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak 

mulia, serta keterampilan yang 

dibutuhkan dalam kehidupan 

bermasyarakat, berbangsa, dan 

bernegara (Dr. H. St. Rodliyah, 2021). 

         Implementasi pembelajaran 

yang bersifat inovatif melalui 

penggunaan media telah terbukti 

efektif dalam meningkatkan minat 

belajar peserta didik, sekaligus 

memperkuat pemahaman mereka 

terhadap materi yang dipelajari. 

Dampak positif dari pendekatan ini 

tercermin pada meningkatnya capaian 

hasil belajar. Dalam ranah pendidikan, 
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media pembelajaran tidak semata-

mata berfungsi sebagai perangkat 

pendukung, melainkan menjadi 

bagian esensial dalam membangun 

pengalaman belajar yang interaktif, 

menarik, dan bermakna bagi siswa. 

Media tersebut berperan sebagai 

penghubung antara materi ajar 

dengan pemahaman siswa, sehingga 

bisa memfasilitasi proses belajar yang 

lebih mudah dan have fun. 

Sebagaimana menurut Arief S. 

Sadiman (1990), Media pembelajaran 

dapat dipahami sebagai segala 

bentuk alat, sarana, atau komponen 

yang berfungsi menyampaikan pesan 

dari pendidik kepada peserta didik, 

dengan tujuan untuk membangkitkan 

respons kognitif, afektif, maupun 

psikomotorik siswa. Dengan demikian, 

media berperan penting dalam 

menstimulasi pikiran, perasaan, 

minat, dan perhatian siswa, sehingga 

proses belajar dapat berlangsung 

secara efektif. (Pagarra H & 

Syawaludin, 2022) 

 Keberhasilan suatu 

pembelajaran sangat dipengaruhi oleh 

gaya belajar yang dimiliki oleh setiap 

siswa. Sebagian besar siswa 

memahami materi dengan optimal 

melalui ilustrasi, sementara sebagian 

lain lebih tertarik pada penjelasan 

langsung dari pendidik. Ada pula yang 

menunjukkan pemahaman lebih tinggi 

ketika terlibat langsung dalam 

aktivitas praktik. Dengan demikian, 

strategi pembelajaran perlu dirancang 

agar mampu mengakomodasi 

keberagaman tersebut. 

 Keberagaman media 

pembelajaran sangat dibutuhkan agar 

setiap peserta didik agar dapat belajar 

sesuai dengan presensi dan gaya 

belajar masing-masing. Selain itu, 

media pembelajaran juga memiliki 

peran dalam meningkatkan belajar 

peserta didik. Misalnya, penggunaan 

media visual maupun audio visual 

yang dapat membuat pembelajaran 

lebih menarik dibandingkan 

penggunaan metode menulis dan 

ceramah yang mana hal tersebut 

masih bersifat monoton. 

Selain itu Self-efficacy atau keyakinan 

diri siswa terhadap kemampuan 

mereka dalam memahami dan 

menyelesaikan tugas belajar memiliki 

keterkaitan yang erat dengan tingkat 

minat belajar yang ditunjukkan selama 

proses pembelajaran berlangsung. 

Ketika siswa merasa mampu 

menguasai materi, mereka akan lebih 

termotivasi untuk belajar secara aktif 
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dan konsisten. Dalam konteks ini, 

media pembelajaran memiliki peran 

penting sebagai alat bantu yang dapat 

memperkuat keyakinan tersebut. 

Media yang dirancang secara menarik 

dan interaktif mampu memberikan 

representasi visual yang 

memudahkan pemahaman siswa 

sekaligus menumbuhkan 

kepercayaan diri dalam mengikuti 

pelajaran. Penerapan media 

pembelajaran “Ubur-Ubur” dalam 

mata pelajaran Bahasa Indonesia di 

MI Nurul Huda Banjarsari, misalnya, 

berpotensi tidak hanya memfasilitasi 

pemahaman materi, tetapi juga 

mendorong tumbuhnya self-efficacy 

siswa melalui pengalaman belajar 

yang menyenangkan dan mudah 

diakses. Dengan demikian, 

peningkatan minat belajar siswa dapat 

dipahami sebagai dampak lanjutan 

dari rasa percaya diri yang tumbuh 

karena keterlibatan yang konstruktif 

antara siswa dan media pembelajaran 

yang digunakan (Aminullah et al., 

2023). 

         Salah satu hal yang paling 

signifikan yakni cara penggunaan 

media pembelajaran yang diterapkan 

dengan benar sesuai dengan 

kebutuhan serta tujuan siswa. Media 

yang efektif tidak harus canggih atau 

menarik, akan tetapi peserta didik juga 

harus mampu membantu agar bisa 

memahami konsep secara mendalam 

dan mendorong untuk berpikir secara 

analitis dan inovatif. Yang pada 

akhirnya, peneliti melihat bahwa 

media pembelajaran bukan hanya 

sekedar sebagai alat tambahan dalam 

proses pembelajaran, akan tetapi 

sebagai kunci utama yang dapat 

menentukan kualitas pembelajaran itu 

sendiri. Dengan pemanfaatan media  

pembelajaran yang digunakan secara 

tepat tidak hanya menyederhanakan 

penyampaian materi, tetapi juga 

memperkaya makna pembelajaran, 

meningkatkan daya tarik kegiatan 

belajar, serta memperkuat 

keterlibatan peserta didik dalam 

proses tersebut. 

 Minat belajar siswa merupakan 

salah satu kunci yang berperan dalam 

menentukan keberhasilan proses 

pembelajaran. Peserta didik dengan 

tingkat minat tinggi cenderung 

menunjukan keterlibatan aktif selama 

proses pembelajaran berlangsung. 

Begitupun sebaliknya, siswa yang 

memiliki minat belajar yang rendah 

umumnya kurang responsif, 

mengalami kesulitan dalam 
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berkonsentrasi, dan menunjukkan 

penurunan kualitas belajar, yang pada 

akhirnya berdampak negatif terhadap 

capaian hasil belajarnya. Sardiman 

berpendapat bahwa kelancaran dalam 

proses pembelajaran sangat 

dipengaruhi oleh adanya minat dari 

peserta didik. Minat belajar tersebut 

tidak muncul begitu saja, melainkan 

dipengaruhi oleh berbagai faktor yang 

perlu diperhatikan agar tercipta minat 

belajar yang optimal. Faktor-faktor ini 

mencakup elemen internal yang 

berasal dari pembelajar dan elemen 

eksternal yang berasal dari 

lingkungan di sekitar mereka (Karisma 

et al., 2022). Begitupun menurut 

William James Minat belajar memiliki 

peran sentral dalam menentukan 

tingkat partisipasi aktif siswa dalam 

proses pembelajaran. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa 

minat merupakan salah satu variabel 

yang memberikan pengaruh signifikan 

terhadap keberhasilan pencapaian 

hasil belajar peserta didik (Dr. Ahmad 

Susanto, 2016). 

 Minat belajar siswa memegang 

peran penting yang dapat 

memberikan pengaruh signifikan 

terhadap keberhasilan proses 

pembelajaran. Minat tersebut muncul 

secara spontan, melainkan terbentuk 

melalui berbagai faktor yang saling 

berinteraksi. Faktor-faktor ini tidak 

hanya memengaruhi tingkat 

ketertarikan siswa terhadap 

pembelajaran, tetapi juga membentuk 

sikap dan perilaku mereka, baik dalam 

konteks kegiatan di dalam kelas 

maupun diluar lingkungan sekolah. 

Adapun dua faktor utama yang 

memengaruhi minat belajar peserta 

didik adalah faktor internal dan 

eksternal. Faktor internal berkaitan 

dengan aspek pribadi siswa, seperti 

perhatian, sikap, bakat, dan 

kemampuan. Sedangkan faktor 

eksternal meliputi dukungan dalam 

proses pembelajaran, ketersedian 

fasilitas, keterlibatan orang tua, serta 

kondisi lingkungan belajar. (Rina Dwi 

Muliani & Arusman, 2022) Oleh sebab 

itu, pendidik dan juga orang tua perlu 

memperhatikan kedua faktor tersebut 

dengan seimbang. Faktor internal bisa 

diperkuat melalui stimulasi dan 

pengajaran yang baik, sementara 

faktor eksternal harus didukung 

dengan cara extrak yang cukup, 

dengan begitu ketertarikan siswa 

dalam belajar dapat berkembang 

secara maksimal. 
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 Pada era modern ini, strategi 

pembelajaran harus dirancang secara 

tepat agar sesuai dengan karakteristik 

dan kebutuhan siswa. Upaya seperti 

penggunaan media yang inovatif, 

metode pengajaran yang bervariasi, 

serta pendekatan yang menarik 

menjadi penting untuk meningkatkan 

minat belajar siswa. Penelitian ini 

memfokuskan pada efektifitas media 

pembelajaran dalam menyampaikan 

materi secara efisien dan mendukung 

pencapaian tujuan pembelajaran. 

Menurut Kemp dan Dayton 

mengemukakan tiga tujuan dalam 

pemanfaatan media yaitu: 1) 

Menyampaikan informasi (to inform) 

berupa materi pembelajaran. 2) 

Memotivasi (to motivate) peserta didik 

adalah salah satu tolak ukur 

menentukan keberhasilan dalam 

pembelajaran. 3) Menciptakan 

aktivitas belajar (to learn) yakni 

dampak atau hasil yang ingin dicapai 

dalam suatu kegiatan pembelajaran. 

(Pagarra H & Syawaludin, 2022) 

         Bahasa Indonesia adalah mata 

pelajaran yang berperan penting 

dalam pembelajaran di madrasah 

ibtidaiyah karena berfungsi sebagai 

dasar dalam pengembangan 

kemampuan berbahasa siswa. 

Bahasa Indonesia bukan hanya 

sebagai alat komunikasi saja, tetapi 

juga sebagai sarana berpikir, 

mengekspresikan ide, dan memahami 

informasi. Melalui proses 

pembelajaran Bahasa Indonesia, 

peserta didik dibina untuk menguasai 

keterampilan berbahasa, yang 

meliputi menyimak, berbicara, 

membaca, dan menulis secara 

terstruktur dan sesuai kaidah. 

Keterampilan ini tidak hanya esensial 

dalam pembelajaran Bahasa 

Indonesia itu sendiri, tetapi juga 

berperan penting dalam menunjang 

pemahaman terhadap mata pelajaran 

lain serta mendukung interaksi siswa 

secara komunikatif dan kontekstual 

dengan lingkungannya. Oleh karena 

itu, penguasaan Bahasa Indonesia 

menjadi pondasi utama dalam 

mendukung keberhasilan belajar 

siswa. Kurikulum Bahasa Indonesia 

berperan sebagai instrumen strategis 

dalam upaya mewujudkan tujuan 

pembelajaran kebahasaan nasional. 

Tujuannya adalah untuk 

meningkatkan kemampuan siswa 

dalam komunikasi yang efisien dalam 

bahasa Indonesia, baik secara lisan 

maupun tertulis (Dr. Ahmad Susanto, 

2016). 
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 Tujuan utama dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia yakni 

mengembangkan kompetensi siswa 

dalam berbahasa dan berkomunikasi. 

(Damayanti et al., 2024) Hal ini 

mencakup penguasaan aspek 

kebahasaan yang diperlukan dalam 

berbagai situasi komunikasi. 

Pengembangan kemampuan siswa 

dalam berkomunikasi secara efektif 

dan efisien sesuai dengan kaidah 

bahasa, serta penanaman sikap 

positif terhadap bahasa dan sastra 

Indonesia. Untuk mencapai tujuan 

tersebut, diperlukan proses 

pembelajaran yang menarik dan 

disesuaikan dengan karakteristik 

siswa. Atas dasar itu guru diharapkan 

dapat menciptakan lingkungan belajar 

yang kondusif. kelas yang 

menyenangkan guna menumbuhkan 

semangat dan motivasi belajar siswa. 

Dengan demikian, pendidik dituntut 

untuk memiliki beragam kompetensi 

dalam merancang dan melaksanakan 

kegiatan pembelajaran secara 

optimal. (Siti Mutmainah, 2021) 

 Mata pelajaran Bahasa 

Indonesia memegang peranan 

strategis dalam membangun dan 

mengembangkan minat belajar 

peserta didik pada berbagai tingkat 

pendidikan. Melalui pembelajaran ini, 

peserta didik diharapkan mampu 

berkomunikasi menggunakan bahasa 

ilmiah secara logis dan bernalar, yang 

pada akhirnya mendorong 

perkembangan kemampuan berpikir 

kritis dan analitis, baik dalam konteks 

individu maupun kelompok. (Septiana 

et al., 2024) Meski demikian, 

pembelajaran Bahasa Indonesia 

seringkali kurang diminati siswa. Hal 

ini disebabkan oleh metode 

penyampaian yang monoton, 

sehingga materi tidak disampaikan 

secara menarik dan tidak mampu 

memfasilitasi partisipasi aktif peserta 

didik. Maka dari itu, diperlukan 

pendekatan pembelajaran yang 

bersifat kreatif dan menyenangkan 

guna meningkatkan ketertarikan siswa 

dan mendorong keterlibatan aktif 

dalam proses pembelajaran di kelas, 

serta strategi pembelajaran dan media 

yang diterapkan harus diubah. Hasil 

belajar yang lebih berkesinambungan 

dan optimal dapat dicapai dengan 

peningkatan minat belajar dan metode 

pembelajaran yang sesuai. 

 Dalam penyusunan media 

pembelajaran, terdapat tiga tahapan 

strategis yang saling berkaitan dan 

perlu dilalui secara sistematis. Tahap 
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awal, yakni pra-produksi, mencakup 

aktivitas perencanaan yang meliputi 

penentuan tujuan pembelajaran serta 

perancangan alur dan struktur materi 

yang akan disampaikan. Langkah ini 

menjadi fondasi penting untuk 

memastikan media yang 

dikembangkan relevan dan terarah. 

Tahap berikutnya adalah produksi, 

yang berfokus pada proses realisasi 

desain media sesuai dengan 

rancangan awal, baik dalam bentuk 

visual, audio, maupun audiovisual. 

Sementara itu, tahap terakhir yaitu 

pasca-produksi, berisi kegiatan 

penyempurnaan hasil produksi 

melalui proses penyuntingan, evaluasi 

akhir, dan penyebarluasan media agar 

siap digunakan dalam proses 

pembelajaran secara maksimal. 

Ketiga tahapan tersebut membentuk 

satu kesatuan yang mendukung 

terciptanya media pembelajaran yang 

inovatif dan efektif (Bella et al., 2025). 

         Selain itu dari hasil penelitian 

yang ditulis oleh Rahayu Ningtias, 

Nanda Zakiatus Sholihah dan Sri 

Wahyuni dari Universitas Jember 

pada Juni 2024 yang menyatakan 

bahwa penggunaan media 

pembelajaran ini dievaluasi 

berdasarkan perbandingan skor 

pretest dan post test. Skor pretest 

digunakan untuk mengukur 

kemampuan numerasi siswa sebelum 

diberikan perlakuan. Setelah tahap 

awal ini, peneliti melaksanakan 

intervensi melalui dua kali pertemuan 

pembelajaran. selanjutnya, posttest 

dilakukan guna mengukur 

kemampuan numerasi siswa setelah 

perlakuan diberikan. Berdasarkan 

analisis terhadap hasil pretest dan 

posttest, diperoleh data yang 

menunjukkan adanya peningkatan 

kemampuan numerasi pada peserta 

didik kelas V SD Negeri 2 Gempolan. 

Selama pelaksanaan intervensi 

pembelajaran, tampak adanya 

peningkatan antusiasme serta 

keterlibatan aktif siswa dalam proses 

belajar. Antusiasme tersebut 

tercermin melalui semangat dan 

partisipasi aktif siswa, terutama saat 

mengikuti kegiatan permainan 

edukatif "Berburu Ubur-Ubur" 

(Minahasa, 2024). 

 Sejumlah penelitian terdahulu 

telah menunjukkan bahwa media 

pembelajaran berbasis permainan 

ubur-ubur mampu memberikan 

kontribusi positif terhadap hasil belajar 

dan motivasi siswa dalam berbagai 

mata pelajaran. Penelitian yang 
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dilakukan oleh (Anjani et al., 2025) 

membuktikan bahwa media ubur-ubur 

yang dipadukan dengan model 

kooperatif tipe Teams Games 

Tournament (TGT) dapat 

meningkatkan hasil belajar IPAS pada 

siswa sekolah dasar, baik dalam 

aspek kognitif, afektif, maupun 

psikomotor. Selanjutnya, (Lestari et 

al., 2016) menegaskan bahwa media 

ubur-ubur juga efektif digunakan 

dalam pembelajaran Matematika, 

khususnya numerasi bilangan 

desimal, dengan temuan bahwa kelas 

eksperimen memperoleh hasil yang 

lebih signifikan dibandingkan kelas 

kontrol. Selain itu, (Inayah Adhani 

Khoirroni et al., 2024) melalui 

penelitian tentang literasi numerasi 

dengan media permainan 

menunjukkan bahwa pendekatan 

berbasis permainan edukatif, 

termasuk ubur-ubur, dapat 

meningkatkan partisipasi aktif dan 

pemahaman konsep numerasi siswa. 

Efektivitas media ubur-ubur tidak 

hanya terbatas pada jenjang sekolah 

dasar, melainkan juga terbukti dalam 

konteks perguruan tinggi. Hal ini 

dibuktikan oleh (Salsabila et al., 2024) 

yang mengkaji penggunaannya pada 

mahasiswa dalam pembelajaran 

kajian sosial dan menemukan 

peningkatan motivasi belajar secara 

signifikan. Penelitian lain oleh (Inayah 

Adhani Khoirroni et al., 2024) juga 

mengonfirmasi bahwa media ubur-

ubur dapat meningkatkan keterlibatan 

siswa dalam pembelajaran IPS, 

khususnya pada aspek keaktifan 

dalam diskusi. 

 Temuan-temuan tersebut 

memperlihatkan konsistensi 

efektivitas media ubur-ubur pada 

berbagai mata pelajaran, mulai dari 

IPAS, Matematika, literasi numerasi, 

IPS, hingga kajian sosial di perguruan 

tinggi. Namun demikian, mayoritas 

penelitian terdahulu masih berfokus 

pada ranah kognitif (hasil belajar) atau 

motivasional dalam mata pelajaran 

sains, numerasi, maupun sosial. 

Belum ada penelitian yang secara 

spesifik menelaah penggunaan media 

ubur-ubur dalam meningkatkan minat 

belajar Bahasa Indonesia pada siswa 

Madrasah Ibtidaiyah. Oleh karena itu, 

penelitian ini hadir untuk mengisi 

celah tersebut dengan memfokuskan 

kajian pada efektivitas media ubur-

ubur dalam menumbuhkan minat 

belajar partisipatif dan interaktif siswa 

pada mata pelajaran Bahasa 

Indonesia di MI Nurul Huda 

Banjarsari. 
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         Hasil observasi di MI Nurul 

Huda Banjarsari menunjukkan bahwa 

minat belajar siswa masih rendah dan 

partisipasi dalam pembelajaran belum 

optimal. Hal ini terlihat dari kurangnya 

konsentrasi, minimnya antusiasme, 

serta ketidaktertarikan siswa terhadap 

materi. Sebagian besar siswa pasif, 

tidak merespons pertanyaan guru, 

dan hanya sedikit yang terlibat aktif, 

sehingga suasana kelas menjadi 

kurang interaktif. Kondisi ini 

menegaskan perlunya penggunaan 

media pembelajaran yang lebih kreatif 

dan menarik, salah satunya media 

ubur-ubur, untuk meningkatkan 

perhatian, motivasi, dan keterlibatan 

siswa dalam pembelajaran Bahasa 

Indonesia. Rendahnya minat belajar 

juga dipengaruhi minimnya variasi 

media yang digunakan guru, di mana 

pembelajaran masih didominasi 

metode ceramah dan buku paket. 

Kepala madrasah mengungkapkan 

bahwa ketergantungan pada pola 

tersebut membuat siswa cepat bosan 

karena kurang dilibatkan secara aktif. 

Oleh karena itu, media pembelajaran 

ubur-ubur dipilih sebagai solusi untuk 

menciptakan suasana belajar yang 

lebih partisipatif, interaktif, dan 

bermakna. 

 Berdasarkan uraian latar 

belakang dan penelitian terdahulu, 

permasalahan utama dalam penelitian 

ini terletak pada efektivitas media 

pembelajaran ubur-ubur dalam 

meningkatkan minat belajar Bahasa 

Indonesia pada siswa Madrasah 

Ibtidaiyah. Secara lebih spesifik, 

penelitian ini berupaya menjawab 

apakah media tersebut mampu 

menumbuhkan minat belajar yang 

bersifat partisipatif, di mana siswa 

terlibat aktif dalam kegiatan 

pembelajaran, serta minat belajar 

yang bersifat interaktif, yakni 

terwujudnya komunikasi dua arah 

yang lebih dinamis antara guru dan 

siswa maupun antar-siswa di kelas. 

 Sejalan dengan rumusan 

masalah tersebut, penelitian ini 

bertujuan untuk menguji efektivitas 

penggunaan media pembelajaran 

ubur-ubur dalam pembelajaran 

Bahasa Indonesia di Madrasah 

Ibtidaiyah. Tujuan khususnya adalah 

untuk melihat sejauh mana media ini 

dapat mendorong peningkatan minat 

belajar siswa dalam bentuk 

keterlibatan partisipatif, serta 

bagaimana media ini mampu 

menciptakan suasana belajar yang 

interaktif sehingga siswa lebih 
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termotivasi, aktif, dan antusias dalam 

mengikuti pembelajaran. 

B. Metode Penelitian 

 Penelitian ini menerapkan 

pendekatan kuantitatif, yaitu metode 

yang berpijak pada paradigma 

positivisme dan digunakan untuk 

mengkaji fenomena yang terjadi 

dalam populasi atau sampel tertentu. 

Proses pengumpulan data dilakukan 

melalui penggunaan instrumen 

terstandar, sementara teknik analisis 

data bersifat numerik atau statistik. 

Tujuan utama dari pendekatan ini 

adalah untuk menguji hipotesis yang 

telah dirumuskan sebelumnya secara 

sistematis (Sugiyono, 2016). 

         Tujuan penelitian ini adalah 

untuk mendapatkan data yang 

objektif, terukur, dan dapat dianalisis 

secara statistik untuk menentukan 

seberapa efektif interaksi antar 

variabel dalam masalah yang diteliti. 

Oleh karena itu, observasi dan survei 

lembaga biasanya digunakan untuk 

mengumpulkan data. Studi ini 

dilakukan di MI Nurul Huda Banjarsari, 

yang terletak di Dusun Banjarsari, 

Desa Gunungsari, Kecamatan 

Umbulsari, Kabupaten Jember. 

Subjek penelitian pada kelas III 

dengan sejumlah 35 siswa yang 

didasarkan pada temuan saat 

observasi, bahwa  minat belajar masih 

rendah dan partisipasi belum optimal, 

yang ditujukkan oleh kurangnya 

konsentrasi, rendahnya antuasisme, 

serta minimnya keterlibatan aktif 

dalam pembelajaran peserta didik 

pada mata pelajaran Bahasa 

Indonesia di MI Nurul Huda 

Banjarsari. 

         Sumber data pada penelitian ini 

terdiri dari data primer dan data 

sekunder. Data primer diperoleh 

melalui hasil observasi, penyebaran 

kuesioner/angket yang menggunakan 

penilaian skala likert, wawancara 

(interview), serta dokumentasi. Pada 

instrumen kuesioner, setiap 

pertanyaan disertai dengan lima 

pilihan jawaban sistem penskoran 

sebagai berikut: Tidak Setuju (Skor 1), 

Kurang Setuju (Skor 2), Cukup Setuju 

(Skor 3), Setuju (Skor 4), Sangat 

Setuju (Skor 5). Sementara itu, data 

sekunder diperoleh melalui studi 

pustaka yang mencakup buku 

bacaan, jurnal ilmiah, situs web, serta 

dokumen tertulis lainnya. Teknik 

triangulasi data digunakan untuk 

meningkatkan validitas dan reliabilitas 

temuan penelitian.  

 Teknik analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 
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analisis paired t-test, karena 

pengujian dilakukan pada kelas yang 

sama sebelum dan sesudah 

perlakuan. Sebelum analisis 

dilakukan, terlebih dahulu harus 

memenuhi uji prasyarat yang meliputi 

uji validitas, uji reliabilitas, dan uji 

normalitas. Uji paired t-test 

merupakan metode analisis yang 

digunakan untuk membandingkan dua 

rata-rata dari sampel yang saling 

berpasangan, dengan asumsi bahwa 

data yang digunakan bersifat 

kuantitatif. Uji ini termasuk dalam 

kategori analisis statistik parametrik. 

Oleh karena itu, sesuai dengan prinsip 

dasar statistik parametrik, data yang 

dianalisis harus berdistribusi normal. 

Untuk memastikan apakah data 

memenuhi asumsi normalitas, maka 

perlu dilakukan uji normalitas terlebih 

dahulu. Apabila hasil uji menunjukkan 

bahwa data tidak berdistribusi normal, 

maka alternatif yang dapat digunakan 

adalah teknik statistik non-parametrik, 

yakni uji Wilcoxon. (Khurin’in 

Ratnasari, n.d.) 

        Uji normalitas dilakukan untuk 

mengevaluasi pola distribusi suatu 

kumpulan data atau variabel, dengan 

tujuan untuk mengetahui apakah data 

tersebut mengikuti distribusi normal. 

Pengujian ini penting untuk 

memastikan bahwa data yang 

diperoleh berasal dari populasi yang 

memiliki distribusi normal, sehingga 

memenuhi asumsi dasar dalam 

analisis statistik parametrik. Salah 

satu teknik yang digunakan untuk 

menguji distribusi normalitas data 

adalah uji Kolmogorov-Smirnov. 

Adapun kriteria pengambilan 

keputusan dalam uji ini adalah 

sebagai berikut: (1) apabila nilai 

signifikansi (Sig) lebih besar dari 0,05, 

maka data dianggap berdistribusi 

normal; (2) sebaliknya, jika nilai 

signifikansi kurang dari 0,05, maka 

data dinyatakan tidak mengikuti 

distribusi normal. 

 Uji validitas merupakan proses 

untuk menilai kesahihan alat ukur 

yang digunakan dalam penelitian. 

Instrumen dikatakan valid apabila alat 

ukur tersebut mampu mengukur apa 

yang seharusnya diukur sesuai 

dengan tujuan penelitian. Dengan 

demikian, instrumen dinyatakan valid 

apabila dapat menghasilkan data 

yang relevan, akurat, dan tepat 

sehingga mendukung kualitas hasil 

penelitian secara keseluruhan. 

Menurut Azwar, item dikatakan valid 

saat nilai signifikansi lebih dari 0,5 

(>0,05) yang kemudian disesuaikan 

dengan r tabel menurut jumlah 
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responden (N). Pengambilan 

keputusan dalam uji validitas 

dilakukan dengan membandingkan 

nilai r hitung dengan r tabel. Kriteria 

yang digunakan adalah sebagai 

berikut: (1) jika r hitung > r tabel maka 

item dalam instrumen angket 

dinyatakan valid. (2) jika r hitung < r 

tabel, maka item soal angket tersebut 

dinyatakan tidak valid. (Khurin’in 

Ratnasari, n.d.) 

       Dalam uji validitas, 

pengambilan keputusan dapat 

dilakukan dengan membandingkan 

nilai signifikan Sig.(2-tailed) terhadap 

batas probabilitas 0,05. Kriteria yang 

digunakan adalah sebagai berikut :  

(1) Jika nilai Sig. (2-tailed) < 0,05, 

maka item dinyatakan valid (2) Jika 

nilai Sig. (2-tailed) < 0,05 namun nilai 

korelasi Pearson tidak signifikan, 

maka item dianggap tidak valid (3) 

Jika nilai Sig. (2-tailed) > 0,05, maka 

item juga dinyatakan tidak valid. 

Dalam penelitian ini, terdapat 20 item 

yang diuji validitasnya. Pada variabel 

media ubur-ubur terdapat sejumlah 6 

soal dan variabel minat belajar yang 

mencakup perasaan senang, 

ketertarikan siswa, keterlibatan siswa 

serta perhatian siswa sejumlah 14 

soal. Berdasarkan hasil analisis, item 

4, 6, 9, 16 dan 18 tidak memenuhi 

kriteria validitas, sehingga hanya 15 

item yang dinyatakan valid dan dapat 

digunakan dalam pengumpulan data. 

Tabel 1.1 Data Validasi 

 

No 

Item 

Soal 

rxy r tabel Keterangan 

1 0,573 0,361 Valid 

2 0,714 0,361 Valid 

3 0,505 0,361 Valid 

4 0,332 0,361 Tidak Valid 

5 0,568 0,361 Valid 

6 0,008 0,361 Tidak Valid 

7 0,434 0,361 Valid 

8 0,529 0,361 Valid 

9 0,256 0,361 Tidak Valid 

10 0,511 0,361 Valid 

11 0,547 0,361 Valid 

12 0,513 0,361 Valid 

13 0,626 0,361 Valid 

14 0,366 0,361 Valid 

15 0,442 0,361 Valid 

16 0,269 0,361 Tidak Valid 

17 0,421 0,361 Valid 

18 0,322 0,361 Tidak Valid 

19 0,558 0,361 Valid 

20 0,472 0,361 Valid 

 

         Uji reliabilitas merupakan suatu 

prosedur yang digunakan untuk 

mengukur tingkat konsistensi suatu 
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instrumen dalam menghasilkan data 

yang stabil ketika diterapkan berulang 

kali dalam kondisi yang relatif sama. 

Menurut Nursalam, reliabilitas 

diartikan sebagai kesamaan hasil 

pengukuran atau pengamatan apabila 

fakta atau realitas yang diamati diukur 

berulang kali dalam waktu yang 

berbeda. Oleh karena itu, dalam 

penelitian kuantitatif, sebelum 

melanjutkan ke tahap pengujian lebih 

lanjut, peneliti wajib terdahulu 

melakukan uji validitas dan reliabilitas 

guna memastikan kualitas dan 

ketepatan instrumen yang digunakan. 

Tabel 1.2 Data Reliabilitas 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

0,777 20 

 

         Berdasarkan hasil tabel diatas, 

nilai Cronbach's Alpha sebesar 0,777. 

Karena nilai tersebut lebih besar dari 

0,361, maka instrumen dalam 

penelitian ini dinyatakan reliabel. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan 

 Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui seberapa efektif media 

pembelajaran ubur-ubur dalam 

meningkatkan minat belajar siswa 

pada mata pelajaran Bahasa 

Indonesia di MI Nurul Huda 

Banjarsari. Berdasarkan penyebaran 

angket kepada siswa sebelum dan 

sesudah dilakukannya proses 

pembelajaran, lalu hasil penelitian 

dianalisis berdasarkan pedoman yang 

tercantum dalam buku Statistik 

Pendidikan. Analisis data dilakukan 

dengan menggunakan bantuan 

aplikasi SPSS versi 25.  Adapun hasil 

yang diperoleh disajikan sebagai 

berikut : 

Tabel 1.3 Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov 

Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 35 

Normal 

Parametersa,b 

Mean ,0000000 

Std. 

Deviation 

3,86227127 

Most Extreme 

Differences 

Absolute ,086 

Positive ,086 

Negative -,074 

Test Statistic ,086 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

 

         Berdasarkan kriteria 

pengambilan keputusan, data 

dinyatakan berdistribusi normal 

apabila nilai Sig. two tailed lebih besar 

dari 0,05. Hasil uji normalitas 
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menunjukkan bahwa nilai Sig.(2-

tailed) sebesar 0,200 > 0,05. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa 

data hasil pretest dan posttest 

berdistribusi normal. 

         Karena data distribusi 

normal,maka  tahap analisis 

selanjutnya yakni melakukan uji 

Paired T test, Adapun hasil pengujian 

tersebut disajikan sebagai berikut: 

Tabel 1.4 Hasil Uji Paired T-test 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

T df 

Sig. (2-

tailed) Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 

1 

Pretest - 

Posttest 

-

20,114 

16,424 2,776 -25,756 -14,472 -7,245 34 ,000 

 

         Berdasarkan hasil yang 

diperoleh, nilai Sig.(2-tailed) sebesar 

0,000 < 0,05. Oleh karena itu, sesuai 

dengan kriteria pengambilan 

keputusan,  Ho ditolak dan Ha 

diterima. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa terdapat dampak 

yang signifikan dari penggunaan 

media pembelajaran ubur-ubur 

terhadap peningkatan minat belajar 

siswa.  

 Dan hasil observasi 

menyatakan, ditemukan bahwa 

penggunaan media pembelajaran 

ubur-ubur terbukti memberikan 

pengaruh positif terhadap 

peningkatan minat belajar siswa. 

Temuan ini memperkuat bahwa media 

pembelajaran yang inovatif dan 

menarik dapat menjadi salah satu 

faktor pendukung dalam 

meningkatkan motivasi dan partisipasi 

aktif siswa dalam proses 

pembelajaran. Pernyataan ini 

didukung oleh Ibu Umi Maftuhah 

selaku guru mata pelajaran Bahasa 

Indonesia, bahwasanya penerapan 

media pembelajaran ubur-ubur sangat 

efektif dalam meningkatkan minat 

belajar siswa, terutama pada aspek 

partisipatif dan interaktif. Media ini 

dirancang mirip seperti permainan, 

sehingga dapat menarik perhatian 

siswa secara alami. Siswa menjadi 

menunjukkan peningkatan 

antusiasme dalam mengikuti kegiatan 

pembelajaran, karena suasana yang 

menyenangkan dan juga tidak 

monoton (Umi Maftuhah, 2025). 

Efektivitas media ubur-ubur dalam 

menumbuhkan minat belajar dapat 

dianalisis melalui perspektif teori 

minat belajar yang dikemukakan oleh 

(Krapp, 2002) dalam Person–Object 

Theory of Interest (POI). Menurutnya, 

minat belajar terbentuk ketika siswa 

mengalami keterlibatan emosional 
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sekaligus kognitif terhadap suatu 

aktivitas belajar. Media ubur-ubur 

yang berbasis permainan mampu 

menghadirkan kondisi tersebut karena 

siswa tidak hanya tertarik secara 

visual, tetapi juga merasa tertantang 

untuk menyelesaikan soal dalam 

berbagai level. Dengan demikian, 

minat yang awalnya bersifat 

situasional dapat berkembang 

menjadi minat individu yang lebih 

stabil apabila pengalaman belajar ini 

terus difasilitasi. Hal ini menjelaskan 

mengapa siswa dalam penelitian ini 

menunjukkan antusiasme tinggi, 

partisipasi aktif, dan peningkatan 

motivasi setelah menggunakan media 

ubur-ubur dalam pembelajaran 

Bahasa Indonesia. 

 Lebih lanjut, efektivitas media 

ubur-ubur juga sejalan dengan Model 

ARCS (Attention, Relevance, 

Confidence, Satisfaction) yang 

dikembangkan oleh (Keller, 2010). 

Pertama, aspek attention tercapai 

karena desain visual media yang unik 

mampu menarik perhatian siswa. 

Kedua, aspek relevance terpenuhi 

melalui integrasi media dengan materi 

ajar yang sesuai dengan kebutuhan 

siswa. Ketiga, aspek confidence 

tercermin dalam pemberian level soal 

dan poin yang mendorong rasa 

percaya diri siswa. Keempat, aspek 

satisfaction tercapai karena siswa 

memperoleh pengalaman belajar 

yang menyenangkan sekaligus 

bermakna. Dengan demikian, media 

ini secara komprehensif mendukung 

motivasi belajar melalui pemenuhan 

faktor kognitif, afektif, dan 

motivasional. 

 Selain itu, efektivitas media 

ubur-ubur juga dapat dijelaskan 

melalui konsep self-efficacy yang 

diperkenalkan oleh (Bandura, 1997). 

Self-efficacy mengacu pada 

keyakinan individu terhadap 

kemampuannya dalam 

menyelesaikan tugas tertentu. Dalam 

konteks penelitian ini, pembagian soal 

ke dalam tiga level (low, medium, 

high) memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk merasakan 

pengalaman keberhasilan (mastery 

experiences). Keberhasilan tersebut 

meningkatkan rasa percaya diri siswa 

dalam menghadapi soal yang lebih 

menantang, sehingga menumbuhkan 

ketekunan dan motivasi intrinsik. 

Media pembelajaran ubur-ubur efektif 

karena memberikan pengalaman 

keberhasilan (mastery experiences) 

melalui penyelesaian soal pada 

berbagai level. Menurut (Bandura, 

1997), pengalaman keberhasilan 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 10 Nomor 03, September Tahun  

216 
 

merupakan sumber utama 

pembentukan self-efficacy, yakni 

keyakinan individu atas 

kemampuannya untuk menyelesaikan 

tugas. Temuan ini sejalan dengan 

penelitian (Evhlin et al., 2025) yang 

menunjukkan bahwa self-efficacy 

berkontribusi pada peningkatan 

motivasi belajar melalui keterlibatan 

aktif siswa. Demikian pula, (Agustina 

et al., 2025) menegaskan bahwa self-

efficacy memiliki pengaruh langsung 

terhadap motivasi belajar. Dengan 

demikian, peningkatan minat belajar 

siswa pada penelitian ini dapat 

dijelaskan melalui penguatan self-

efficacy yang difasilitasi oleh media 

ubur-ubur. 

 Selain itu, suasana belajar 

yang menyenangkan dan interaktif 

juga berperan dalam memperkuat 

self-efficacy siswa. (Putri et al., 2024) 

menemukan bahwa kecerdasan 

emosional berkontribusi terhadap 

peningkatan self-efficacy. Dengan 

demikian, desain media ubur-ubur 

yang menghadirkan permainan visual 

yang menarik dapat menciptakan 

kondisi emosional positif, yang pada 

gilirannya meningkatkan rasa percaya 

diri siswa dalam mengikuti 

pembelajaran Bahasa Indonesia. Hal 

ini menunjukkan bahwa faktor 

emosional tidak dapat dipisahkan dari 

proses kognitif dan motivasional 

dalam meningkatkan minat belajar 

siswa. 

         Penerapan media 

pembelajaran ubur-ubur di kelas III 

yang dilaksanakan oleh guru mata 

pelajaran Bahasa Indonesia dimulai 

dengan menyusun rencana 

pembelajaran yang mencakup tujuan, 

materi, model dan penilaian. Guru 

menyiapkan media pembelajaran 

berfungsi sebagai sarana mentransfer 

ilmu yang mana bisa menjadi 

perantara antar guru dan siswa dalam 

menyampaikan informasi, 

pengetahuan serta keterampilan. 

Dalam proses pembelajaran, guru 

memulai kegiatan dengan membuka 

salam, kemudian melanjutkannya 

dengan ice breaking untuk menarik 

semangat siswa untuk belajar dan 

menciptakan suasana kelas yang 

menyenangkan. 

         Guru menjelaskan secara 

umum mengenai materi Bab 7 “Aku 

dan si Merah” serta tujuan 

pembelajaran yang akan diberikan. 

Setelah menjelaskan materi, guru 

memberikan petunjuk terkait 

penggunaan media pembelajaran 

ubur-ubur, di mana telah disiapkan 

soal-soal yang dibagi menjadi tiga 
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level yakni level low mendapatkan 5 

poin, level leader 10 poin, dan high 

level 15 poin. Pembagian poin 

tersebut disesuaikan dengan tingkat 

kesulitan masing-masing yang 

dikombinasikan dengan gambar ubur-

ubur yang menggemaskan dan 

menarik perhatian. Peserta didik pun 

siap berburu ubur-ubur dan sangat 

berantusias untuk menyelesaikan soal 

yang diberikan. Pada bagian akhir, 

guru memberikan penilaian kepada 

siswa. 

https://youtu.be/iNrkamE4lc8?si=vLF

FL279JRII2atz  (Novia Rahma, 2023) 

         Dari hasil pengamatan dan 

angket yang dibagikan kepada siswa, 

sebagian besar siswa tampak lebih 

senang dan termotivasi untuk belajar. 

Peserta didik yang sebelumnya 

menunjukkan minat belajar yang 

rendah terhadap Mata Pelajaran 

Bahasa Indonesia kini menjadi lebih 

aktif dalam diskusi, bertanya kepada 

guru, berinteraksi dengan siswa lain 

dan menunjukkan kemajuan dalam 

berpartisipasi. Selain itu, penggunaan 

media ini juga membantu gaya belajar 

visual dan kinestetik siswa, yang 

seringkali terabaikan dalam metode 

pembelajaran tradisional. 

Beragamnya media dan cara 

penyampaian membuat proses belajar 

terasa lebih menarik dan tidak 

membosankan. Para siswa juga 

menyampaikan bahwa penggunaan 

media pembelajaran ubur-ubur 

mempermudah mereka dalam 

memahami materi yang disampaikan. 

Cantika dan Hany sebagai perwakilan 

siswa kelas III, menyatakan bahwa 

mereka lebih senang mengikuti 

pembelajaran praktik, serta lebih 

mudah memahami dibandingkan 

dengan pembelajaran yang hanya 

berfokus pada penyelesaian soal di 

buku. 

Hasil ini juga selaras dengan 

penelitian (Hidayah et al., 2024) yang 

menemukan bahwa metode 

pembelajaran inovatif yang 

meningkatkan self-efficacy mampu 

mendorong self-directed learning. 

Dalam konteks ini, media ubur-ubur 

tidak hanya mempermudah 

pemahaman materi, tetapi juga 

menumbuhkan kemandirian siswa 

dalam belajar. Ketika siswa merasa 

percaya diri, mereka terdorong untuk 

mengeksplorasi materi lebih lanjut di 

luar instruksi guru. Hal ini memperkuat 

argumen bahwa media pembelajaran 

inovatif berpotensi menjadi sarana 

untuk membangun kemandirian 

belajar sejak jenjang dasar. 
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         Namun, hasil tersebut juga 

menunjukkan bahwa efektivitas media 

tidak hanya bergantung pada 

jenisnya, tetapi juga pada cara 

pengintregasianya yang dilakukan 

guru dalam kegiatan pembelajaran. 

Menurut Inayah, dkk, Seorang guru 

yang kreatif dan mampu mendorong 

siswa untuk berinteraksi sepenuhnya 

dengan media akan mendapatkan 

hasil yang lebih baik. Guru juga perlu 

memposisikan diri sebagai fasilitator 

sekaligus mitra dalam berpikir, bukan 

sebagai figur yang bersifat otoriter. 

Dalam perannya, guru bertugas untuk 

mendukung proses eksplorasi 

pemikiran siswa serta membantu 

mereka mengembangkan potensi 

secara optimal tanpa memberikan 

penilaian yang bersifat menghakimi. 

Ketika siswa mencoba 

mengeksplorasi ide atau gagasan, 

guru tidak semestinya bertindak 

sebagai penilai yang menentukan 

benar atau salah, melainkan sebagai 

pendamping yang memfasilitasi 

proses berpikir kritis dan kreatif. 

(Inayah Adhani Khoirroni et al., 2024) 

 Temuan ini memiliki implikasi 

praktis yang penting. Bagi guru untuk 

tidak hanya berfokus pada 

penyampaian materi, tetapi juga pada 

desain media pembelajaran yang 

mampu membangkitkan minat dan 

kepercayaan diri siswa. Guru 

diharapkan dapat mengembangkan 

media serupa yang sesuai dengan 

karakteristik peserta didik agar minat 

belajar dapat terus terjaga dan 

berkembang. Bagi siswa, penggunaan 

media ini memberi pengalaman 

belajar yang lebih aktif, partisipatif, 

dan bermakna. Sedangkan bagi 

sekolah, inovasi media pembelajaran 

seperti ubur-ubur dapat menjadi 

strategi yang efektif dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran, 

khususnya pada mata pelajaran yang 

cenderung dianggap kurang menarik 

seperti Bahasa Indonesia. Dengan 

demikian, penelitian ini memberikan 

kontribusi teoretis sekaligus praktis 

dalam pengembangan media 

pembelajaran di tingkat Madrasah 

Ibtidaiyah. 

Penerapan media pembelajaran ubur-

ubur terbukti mampu menciptakan 

suasana belajar yang menarik, 

interaktif, dan bermakna. Hal ini 

berdampak positif terhadap 

peningkatan minat belajar siswa. Hal 

ini menunjukkan bahwa inovasi media 

pembelajaran merupakan solusi 

efektif untuk meningkatkan kualitas 

pendidikan anak, terutama dalam 
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pengajaran Bahasa Indonesia di 

tingkat Madrasah Ibtidaiyah. 

 

E. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian 

yang menunjukan penggunaan media 

pembelajaran ubur-ubur efektif dalam 

meningkatkan minat belajar siswa 

pada mata pelajaran Bahasa 

Indonesia kelas III di MI Nurul Huda 

Banjarsari. Hal ini dapat dilihat dari 

hasil uji normalitas dan uji t 

berpasangan yang menunjukkan 

bahwa data berdistribusi normal dan 

terdapat perbedaan yang signifikan 

antara sebelum dan sesudah 

penggunaan media pembelajaran 

ubur-ubur. Dengan nilai Sig.(2-tailed) 

sebesar 0,000 < 0,05, maka 

keputusannya adalah Ho ditolak dan 

Ha diterima, yang menandakan 

bahwa penggunaan media ubur-ubur 

memberikan pengaruh positif untuk 

membuat siswa lebih interaktif dan 

partisipatif dalam pembelajaran ini. 

Hal ini ditunjukkan dengan adanya 

perubahan nilai, perasaan senang, 

ketertarikan, keterlibatan dan 

perhatian siswa selama proses 

pembelajaran.  

Faktor internal dan eksternal terbukti 

memengaruhi minat belajar siswa, 

sehingga keduanya perlu 

mendapatkan perhatian seimbang 

dari guru, orang tua, maupun 

lingkungan sekitar. Penggunaan 

media pembelajaran yang tepat dapat 

menjembatani kebutuhan belajar 

siswa yang beragam, baik secara 

visual, auditori, maupun kinestetik. 

Oleh karena itu, media pembelajaran 

ubur-ubur tidak hanya berfungsi 

sebagai alat bantu, tetapi juga sebagai 

bagian integral dari strategi 

pembelajaran yang efektif. 

Keberhasilan penerapan media ini 

sangat ditentukan oleh kreativitas 

pendidik dalam merancang, 

mengelola, dan mengintegrasikannya 

ke dalam proses pembelajaran. 

Sebagai tindak lanjut, penelitian 

berikutnya disarankan untuk menguji 

efektivitas media pembelajaran ubur-

ubur pada mata pelajaran lain di 

Madrasah Ibtidaiyah, atau di jenjang 

kelas yang berbeda, sehingga 

hasilnya dapat memberikan gambaran 

yang lebih luas mengenai relevansi 

dan kebermanfaatan media ini dalam 

meningkatkan minat belajar siswa di 

berbagai konteks pembelajaran. 

Dengan demikian, penelitian lanjutan 

dapat memperkaya temuan dan 

memberikan kontribusi nyata bagi 

pengembangan startegi pembelajaran 

yang lebih efektif. 
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